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ABSTRACT 

Centella asiatica contains asiaticoside, flavonoid, phytosterol, madecassid acid, 
madecassoside, Asiatic acid and amino acid which are potentially stimulating hair growth, while 
Allium sativum has rich nutrient for hair growth such as alkaloid and sterol/terpenoid. Objective: 
previous study showed each extract has activity to stimulate hair growth but there was no study 
yet for a combination of these two extracts. The objective of this study was to find right 
concentration for combination of gotu kola herb extract and garlic extract which can stimulate 
hair growth, and the best combination will be then formulated into hair tonic and test its activity. 
Methods: Application on 3 male rabbits for 28 days of combination of 1.25% gotu kola herb 
extract and 100 ppm garlic extract showed hair growth of 34.10 mm, hair growth acceleration 
1.388 mm /day and hair weight 27.816 mg. Then Hair tonic was developed using three different 
formulas, namely F1 contains of 2.5% gotu kola herb extract and 0.02% garlic extract; F2 
contains of 2,5% gotu kola herb extract and 0.04% garlic extract and F3 contains of gotu kola 
herb extract 5% and garlic extract 0.04%. This hair tonic has green color, distinctive odor, 
homogeneity, a viscosity of 2.629 cP to distilled water, and pH 5.6. The results showed that Hair 
tonic of F3 with a concentration of 5% gotu kola herb extract and 0,04% garlic extract gave hair 
growth of 28,62 mm, rate of hair growth of 1,057 mm/day and hair weight of 28,84 mg, and this 
hair tonic is stable for 3 months storage at 25oC as well as at 40oC. 
 
Keywords : Centella asiatica (L) Urban), Allium sativum L., hair tonic.  
 
PENDAHULUAN 

Masalah rambut dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang. Salah satu 
sediaan perawatan rambut yang biasa 
digunakan untuk mengatasi kerontokan 
rambut adalah Hair tonic dengan kandungan 
bahan alam, seperti ginseng, lidah buaya, 
daun mangkokan, bunga sepatu(1,2). 

Pegagan (Centella asiatica L Urban) 
mengandung asiaticoside, flavonoid, 
fitosterol, madecassid acid, madecassoside, 
asam asiatic dan asam amino yang dapat 

berfungsi sebagai anti bakteri dan berpotensi 
merangsang pertumbuhan rambut(3,4). 
Penelitian Lela (2016) mengembangkan 
formula gel penyubur rambut yang 
mengandung 5% ekstrak air daun teh hijau 
dan 2,5% ekstrak air herba pegagan 
menunjukan aktivitas penyubur rambut yang 
memberikan pertumbuhan rambut 26,89 mm, 
bobot rambut 19,38 mg/helai selama 28 
hari(5,6). 

Di dalam Bawang putih terdapat 
allicin yaitu zat bioaktif yang mudah 
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menguap dengan kandungan sulfur dan 
mempunyai aktivitas antibakteri dan 
antijamur. Penggunaan bawang putih secara 
langsung dapat mengiritasi kulit dan 
memiliki bau yang tidak enak(7,8). Bawang 
putih juga mengandung fitosterol turunan 
fenolik dan senyawa sulfur alil yang larut 
dalam lemak, serta flavonoid, alkaloid dan 
saponin memiliki aktivitas penyubur rambut 
yang diaplikasikan secara topical pada pasien 
Alopecia (9,10).  

Penelitian Misdeyola (2020) 
mengembangkan formula emulgel yang 
mengandung 200 ppm minyak bawang putih 
dan 200 ppm minyak kemiri memiliki 
aktivitas penyubur rambut alis dengan 
pertumbuhan rambut alis 6,19 mm(11).  

Berdasarkan Penelitian (L Sulastri) 
bahwa kombinasi ekstrak air daun teh dan 
ekstrak air herba pegagan serta penelitian 
(Misdeyola) kombinasi minyak bawang putih 
dan minyak kemiri memiliki efektivitas 
pertumbuhan rambut. Dalam penelitian ini 
mengembangkan formula Hair Tonic dengan 
kombinasi ekstrak etanol herba pegagan 
(Centella asiatica,(Linn),Urb.) dan ekstrak 
N-heksana bawang putih (Allium Sativum). 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan 
konsentrasi yang tepat dari kombinasi ekstrak 
yang dapat merangsang pertumbuhan 
rambut, kemudian kombinasi terbaik akan 
diformulasikan menjadi penyubur rambut 
(Hair Tonic) dan diuji aktivitasnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dalam memilih kombinasi 
ekstrak herba pegagan (Centella asiatica) 
dan ekstrak bawang putih (Allium Sativum) 
yang optimum dan mengembangkan formula 
hair tonic yang stabil dan tidak mengiritasi. 
Kaji etik diperoleh dari Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (KEPK-
UHAMKA) dengan nomor persetujuan etik 
No:02/20.12/0782. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Fakultas 

Farmasi Universitas Pancasila. Waktu 
penelitian dimulai Januari 2021 sampai Juni 
2021, dengan nomor surat 
1107/Skt/U/FF/2020.  
 
Sampel Penelitan 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah Herba pegagan dan bawang 
putih yang diperoleh dari B2P2TOOT 
Tawangmangu, sedangkan bahan lain yang 
digunakan dalam formula hair tonic adalah 
etanol 96%, propilenglikol, menthol, Sodium 
Metabisulfite, metyl paraben dan aquadest. 
 
Pembuatan Ekstrak 

Metode ekstraksi yang digunakan 
adalah maserasi, dengan pelarut etanol 70% 
untuk mengekstraksi herba pegagan dan N-
Heksana untuk mengekstraksi bawang putih. 
Kemudian ekstrak dipekatkan dengan 
evaporator pada suhu 60○C, dan diperoleh 
ekstrak kental.  
 
Persiapan Hewan Uji 

Menggunakan rumus Federer : (n-1) 
(t-1) ≥ 15 , t merupakan jumlah perlakuan dan 
n menunjukkan jumlah hewan tiap perlakuan, 
maka dalam penelitian ini digunakan empat 
(4) ekor kelinci putih jantan berusia 3-4 bulan 
dengan bobot 2-3 kg. Setelah kelinci 
diadaptasikan selama 1 (satu) minggu, bagian 
punggung kelinci dicukur, dan dibagi 6 
bagian dengan masing-masing daerah 
pengolesan 2 x 2,5 cm berbentuk segi 
empat(6). 

 
Uji Aktivitas Kombinasi Ekstrak Etanol 
Herba Pegagan dan Ekstrak N-heksana 
Bawang Putih Terhadap Pertumbuhan 
Rambut  

Untuk menentukan kombinasi Ekstrak 
herba pegagan (EHB) dan Ekstrak Bawang 
Putih (EBP) yang optimum dari tiga (3) 
kombinasi ekstrak, yaitu kombinasi 1 (1,25% 
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EHB dan 100 ppm EBP), kombinasi 2 
(0,625% EHB dan 100 ppm EBP), dan 
kombinasi 3 (0,625% EHB dan 50 ppm EBP). 
Ketiga kombinasi ekstrak di oleskan pada 
punggung kelinci yang sudah dicukur, dan 
diamati panjang rambut dan bobot rambut 
kelinci selama 4 minggu. 

 
Pengembangan Formula Hair Tonic 
Tabel 1.  Formula Hair tonic 

Bahan  
F0*) 
(gr) 

F1 
(gr) 

F2 
(gr) 

F3 
(gr) 

EBP - 
0,0
2 

0,0
4 

0,04 

EHP - 2,5 2,5 5 

Etanol 95% 10 10 10 10 

Propilen 
Glikol 

10 
10 10 10 

Mentol 0,1 0,1 0,1 0,1 

Metyl Paraben 0,2 
0,2 0,2 0,2 

Sodium 
Metabisulfite 

0,1 
0,1 0,1 0,1 

Aquadest ad 100 100 100 100 
*Untuk F0 dimodifikasi dari formula Hair(12) 

 
Dikembangkan tiga (3) formula Hair 

tonic dengan menambahkan 2x kadar EHB 
dan EBP dalam formula hair tonic F1 serta 
merubah kadar EBP ataupun EHP, seperti 
dalam Tabel 1 
 
Uji Iritasi terhadap Formula Hair Tonic 

Sebanyak 0,5 ml dari masing-masing 
formula dioleskan pada ketiga kulit 
punggung kelinci, dan diamati ada atau 
tidaknya eritema dan udema. Pengamatan 
dilakukan pada jam ke 1, 24, 48 dan 72 
jam(13,14). 
 
Uji Aktivitas Formula Hair Tonic 
Terhadap Pertumbuhan Rambut  

Sediaan penyubur rambut (Hair Tonic) 
yang sudah dibuat dibandingkan dengan 
perlakuan terhadap minoxidil 2% dan tanpa 

perlakuan. Uji efektifitas pertumbuhan 
rambut dengan mengoleskan Formula Hair 
tonic pada punggung kelinci yang sudah 
dicukur sebanyak enam (6) bagian, dengan 
masing-masing daerah pengolesan 2 x 2,5 cm 
berbentuk segi empat. Pola pengolesan dapat 
dilihat pada gambar 1, pola pengolesan di 
untuk 4 kelinci dilakukan dengan denah yang 
berbeda-beda, misalnya P1 dirotasi dengan 
P4. 

 
Gambar 1.  Daerah pengolesan uji sediaan 

hair tonic pada punggung 
kelinci. 

 
Pengolesan dilakukan setiap pagi dan 

sore selama 4 minggu (28 hari). Pengamatan 
dilakukan setiap minggu yaitu pada hari ke 7 
(tujuh), ke 14 (empat belas), ke 21 (dua puluh 
satu) dan ke 28 (dua puluh delapan) dengan 
mengukur pertumbuhan/panjang rambut, 
sedangkan laju pertumbuhan rambut 
diperoleh dari selisih panjang rambut per 
minggu dibagi 7. Bobot rambut diamati pada 
hari ke-28, dengan cara mencukur rambut 
yang tumbuh pada seluas 1 cm2 daerah uji 
kemudian ditimbang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Aktivitas Kombinasi Ekstrak Etanol 
Herba Pegagan dan Ekstrak N-heksana 
Bawang Putih Terhadap Pertumbuhan 
Rambut  

Hasil uji efektifitas pertumbuhan rambut 
dari kombinasi ekstrak herba pegagan dan 
ekstrak bawang putih diperoleh bahwa 1,25% 
ekstrak herba pegagan dan 100 ppm ekstrak 
bawang putih menunjukkan kombinasi 
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ekstrak yang terbaik dengan memberikan 
pertumbuhan/panjang rambut 34.10 mm, 
percepatan panjang rambut 1.388 mm/hari 
dan bobot rambut 27.816 mg/helai selama 28 
hari.  

 
Pengembangan Formula Hair Tonic 
Evaluasi atas ketiga Formula Hair tonic 
meliputi organoleptic dan parameter fisik. 
Ketiga formula menunjukan warna hijau, bau 
khas, homogen, dengan viskositas 2,629 cP 
terhadap aquadest, dan pH 5,6. Hasil uji 
stabilitas pada suhu 25oC dan 40oC selama 3 
bulan, menunjukkan tidak adanya perubahan 
yang berarti atas organoleptic, serta 
parameter fisik. Untuk hasil uji PH dan 
viskositas dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 
dibawah ini. 

 
Gambar 2. Uji PH Formula hair tonic 

 
Gambar 3. Viskositas formula hair tonic 

 
Hasil Pengamatan Dan Perhitungan 
Indeks Iritasi Pada Formula Hair Tonic  

Hasil perhitungan indeks iritasi 
formula penyubur rambut dapat dilihat pada 
Tabel 2. Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks iritasi bahwa keempat (4) formula 
bahwa tidak terjadi eritema dan udema 
setelah diamati pada jam ke-1, 24 dan 72 jam, 

sehingga dari keempat formula penyubur 
rambut tidak mengiritasi kulit. 
Tabel 2.  Perhitungan indeks iritasi formula 

hair tonic 

Kelompok uji 
Indeks 
Iritasi 

Formula Nol (F0) 0 

Formula Satu (F1) 0 

Formula dua (F2) 0 

Formula tiga (F3) 0 

 
Uji Aktivitas Formula Hair tonic 
Terhadap Pertumbuhan Rambut. 

Hasil pertumbuhan rambut kelinci 
yang diukur selama dua puluh delapan (28) 
hari dapat dilihat pada Gambar 4.  

Berdasarkan hasil panjang rambut 
pada Gambar 4 dibawah, menunjukkan 
bahwa pertumbuhan normal rambut kelinci 
tanpa pengolesan adalah 5,07 mm, sedangkan 
F0 (blanko) memberikan pertumbuhan 
rambut lebih panjang setiap minggunya. Hal 
ini disebabkan karena adanya etanol 95% 
yang terdapat pada blangko dimana etanol 
berfungsi sebagai vasodilator. Ketiga 
formula hair tonic memberikan pertumbuhan 
rambut yang jauh lebih panjang dari 
pertumbuhan normal serta blanko. Bahkan 
formula F3 memberikan panjang rambut 
melebihi kontrol positif setiap minggunya 
dan pada hari ke 28 formula F3 memberikan 
Panjang rambut lebih dari 2 kali Panjang 
rambut dari pada control positif yaitu 28,62 
mm dibandingkan 12,35 mm. 

Pada Gambar 5 dibawah ini laju 
pertumbuhan rambut pada kontrol positif 
pada hari ke 7 hampir sama dengan Formula 
F2, dan Formula F3, tetapi pada hari ke 14 
semua mengalami penurunan , pada hari ke 
21 formula F3 mengalami percepatan 2,68 
kali lebih cepat dibandingkan dengan kontrol 
positif (minoxidil 2%), serta pada hari ke 28 
kontrol positif mengalami penurunan 
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sehingga formula F3 memiliki laju 
pertumbuhan rambut lebih cepat 26,64 lebih 
cepat dari pada kontrol positif (minoxidil 2%) 
yaitu 1,057 mm/hari dibandingkan dengan 
0,041mm/hari. 

Berdasarkan hasil bobot rambut untuk 
keempat kelinci pada Gambar 6 dibawah, 
menunjukkan bahwa formula F3, Formula F2 
dan formula F1 yang diamati pada hari ke-28 
memiliki bobot rambut lebih berat melebihi 
kontrol positif pada hari ke 28 formula F3, 
Formula F2 dan formula F1 memberikan 

bobot rambut lebih berat 1,53 kali, 1,16 kali 
dan 1,15 kali bobot rambut pada control 
positif yaitu 28,84 mg/cm2, 23,19 mg/cm2, 
21,75 mg/cm2 dibandingkan 18,78 mg/cm2. 
Jadi formula F3 memiliki bobot rambut lebih 
berat dibandingkan dengan formula F1 dan 
formula F2. Hal ini menunjukkan bahwa 
formula hair tonic kombinasi ekstrak etanol 
herba pegagan dan ekstrak N-heksana 
bawang putih selain dapat merangsang 
pertumbuhan rambut juga dapat menambah 
bobot rambut 

 

 
Gambar 4. Grafik Panjang Rambut pada Uji Efektifitas Pertumbuhan Rambut Formula 

Penyubur Rambut (Hair tonic) 
 

 
 

Gambar 5. Grafik Hasil Laju pertumbuhan rambut pada formula penyubur rambut (Hair tonic) 
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Gambar 6. Grafik bobot rambut pada formula penyubur rambut (Hair tonic) 

SIMPULAN 
Kombinasi 1,25% Ekstrak herba 

pegagan dan 100 ppm bawang putih 
merupakan kombinasi yang optimum, 
kombinasi ini memberikan pertumbuhan 
rambut sebesar 34,10 mm, laju pertumbuhan 
rambut 1,388 mm/hari dan berat rambut 
27,816 mg/cm2. Kombinasi ekstrak berhasil 
dibuat sediaan Hair tonic yang masih 
memiliki aktivitas penyubur rambut, tidak 
mengiritasi dan stabil selama penyimpanan 3 
bulan pada suhu 25○C dan 40○C. Dari ketiga 
formula hair tonic, formula tiga (F3)  
yang mengandung 5% ekstrak herba pegagan 
dan 0,04% ekstrak bawang putih. 
Pertumbuhan rambut yang dihasilkan sebesar 
28,62 mm, laju pertumbuhan rambut sebesar 
1,057 mm/hari dan berat rambut sebesar 
28,84 mg/cm2, 
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